
Prosiding Manajemen   ISSN 2460-6545 

300 

Pengaruh Manajemen K3 terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan dalam Situasi COVID-19 pada PT 

Uwu Jump Kabupaten Subang 
Iqbal Maulana Prayogo, Sri Suwarsi 

Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Bandung 

Bandung, Indonesia 

prayogoiqbal32@gmail.com, srisuwarsi@yahoo.com 

 

 

Abstract—The COVID-19 pandemic is changing business 

and work patterns. Likewise, K3 Management and Employee 

Productivity at PT Uwu Jump, Subang Regency have also 

experienced changes. The purpose of this study was to determine 

K3 Management in the Covid 19 Situation at PT Uwu Jump, 

Subang Regency. Second, to examine how the Work Productivity 

of employees at PT Uwu Jump, Subang Regency, and third to 

analyze how the influence of K3 Management on Employee 

Productivity in the Covid 19 situation. This research was 

conducted at PT Uwu Jump, Subang Regency which is engaged 

in knitting materials and was established in 2016 . The research 

method used is in the form of descriptive analysis and 

verification which data processing uses the help of the SPSS 25 

for windows program. The sampling method using the sampling 

technique used in this study is census sampling. With the number 

of respondents as many as 40 company employees at PT Uwu 

Jump, Subang Regency. The independent variable studied in the 

study was K3 Management, while the dependent variable was 

Employee Work Productivity. Data collection was carried out 

using a questionnaire. The results of this study concluded that: 

1) The K3 management variable was included in the high 

category. 2) Employee Work Productivity Variables are included 

in the very high category. 3) The influence of the K3 

Management variable is 28.9%. 4) K3 Management Variables 

have an influence on Employee Productivity in the Covid 19 

Situation at PT Uwu Jump, Subang Regency. 

Keywords—K3 Management, Employee Productivity. 

Abstrak—Pandemi COVID-19 mengubah pola bisnis dan 

kerja. Begitu pula dengan Manajemen K3 dan Produktivitas 

Kerja Karyawan di PT Uwu Jump Kab Subang juga mengalami 

perubahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Manajemen K3 Pada Situasi Covid 19 pada PT Uwu Jump Kab 

Subang. Kedua, mengkaji bagaimana Produktivitas Kerja  

karyawan pada PT Uwu Jump Kab Subang, dan ketiga 

menganalisis bagaimana pengaruh Manajemen K3 terhadap 

Produktivitas Kerja karyawan dalam situasi Covid 19. 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT Uwu Jump Kabupaten 

Subang yang bergerak dalam bidang bahan rajut dan berdiri 

pada tahun 2016. Adapun metode penelitian yang digunakan 

berupa analisis deskriptif dan verifikatif yang pengolahan 

datanya menggunakan bantuan program SPSS 25 for windows. 

Metode penarikan sampel menggunakan teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampling sensus. Dengan 

jumlah responden sebanyak 40 orang karyawan perusahaan di 

PT Uwu Jump Kab Subang. Variabel bebas yang dikaji dalam 

penelitian berupa Manajemen K3 sedangkan untuk variabel 

terikat berupa Produktivitas Kerja Karyawan. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan kuisioner. Hasil dari 

penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Variabel Manajemen K3 

termasuk dalam kategori tinggi. 2) Variabel Produktivitas Kerja 

Karyawan termasuk dalam kategori sangat tinggi. 3) Pengaruh 

variabel Manajmen K3 sebesar 28,9%. 4) Variabel Manajemen 

K3 memiliki pengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Dalam Situasi Covid 19 di PT Uwu Jump Kab Subang.  

Kata Kunci—Manajemen K3, Produktivitas Kerja 

Karyawan. 

  PENDAHULUAN 

Dampak pandemi Covid-19 terhadap dunia 

ketenagakerjaan di Indonesia dilihat dari sisi pekerja, 

pengusaha dan usaha mandiri. Dari sisi pekerja, terjadinya 

gelombang PHK tenaga kerja dan penurunan pendapatan 

sebagai akibat terganggunya kegiatan usaha pada sebagian 

besar sektor. Sebanyak 15,6% pekerja mengalami PHK dan 

40% pekerja mengalami penurunan pendapatan, 

diantaranya sebanyak 7% pendapatan buruh turun sampai 

50%. Selain sektor kesehatan, pandemi Covid-19 

berdampak terhadap sektor ekonomi khususnya 

keberlangsungan pekerjaan dan pendapatan. Data 

Kementerian Ketenagakerjaan per 20 April 2020 mencatat 

sebanyak 2.084.593 pekerja dari 116.370 

perusahaan dirumahkan dan terkena Pemutusan Hubungan 

Kerja. Hal ini terjadi karena sejumlah perusahaan 

mengalami penurunan produksi bahkan berhenti 

berproduksi. 

Pada dasarnya Manajmen K3 berpengaruh terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan seperti yang dikemukakan 

oleh Andi Adam Saputra: Program K3 berpengaruh 

signifikan terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT PLN 

( Persero ) Cabang Pinrang  ( 2017 ). 

Adapun uraian fakta dilapangan yang tercantum dalam 

tabel diatas bahwa dimana Karyawan baik dalam 

Manajemen K3 dalam situasi Covid 19 Pada PT Uwu Jump 

Kab Subang. Hal ini dilihat dari: 1. Komitmen Manajer 

terhadap sistem K3 sangat baik sehingga karyawan 

mematuhi sistem K3 yang ada pada PT Uwu Jump Kab 

Subang dalam situasi Covid 19, 2. Peraturan & Prosedur 

mailto:prayogoiqbal32@gmail.com
mailto:srisuwarsi@yahoo.com


Pengaruh Manajemen K3 terhadap Produktivitas Kerja … |   301 

Manajemen 

Manajemen K3 baik diterapkan sehingga karyawan 

mematuhi protocol kesehatan yang ada dalam situasi Covid 

19 Pada PT Uwu Jump Kab Subang, 3. Berbagi komunikasi 

soal pencegahan covid 19 antar karyawan baik dilakukan 

dalam situasi Covid 19 Pada PT Uwu Jump Kab Subang, 4. 

Skill dan kreatifitas karyawan dalam bekerja selama covid 

19 tinggi dalam situasi Covid 19 Pada PT Uwu Jump Kab 

Subang, 5. Lingkungan bekerja karyawan bersih dari covid 

19 dalam situasi Covid 19 Pada PT Uwu Jump Kab Subang, 

6. Keterlibatan karyawan dalam Manajemen K3 sangat baik 

dalam situasi Covid 19 Pada PT Uwu Jump Kab Subang. 

Sumber: Melakukan Survey tahun 2020. Hal tersebut terjadi 

dengan baik karena atasan dan karyawan bersama-sama 

atasi pencegahan Covid 19 dan meningkatkan Produktivitas 

Kerja selama Covid 19 dilihat dari: 1. Kualitas dan 

kemampuan bekerja karyawan yang baik selama pandemic 

dalam situasi Covid 19, 2. Tanggung Jawab dan 

Meningkatkan Hasil bekerja yang baik dilakukan karyawan 

dalam situasi Covid 19, 3. Ketepatan Waktu dan Capaian 

Target karyawan yang baik selama pandemic dalam situasi 

Covid 19, 4. Reputasi dan Catatan prestasi karyawan yang 

baik selama pandemic dalam situasi Covid 19, 5. Mana yang 

harus diperbaiki dan merencanakan target dan 

pengembangan diri secara sistematis yang dilakukan 

karyawan baik selama pandemic dalam situasi Covid 19, 6. 

Kejujuran dan kemauan bekerja yang lebih dari karyawan 

yang baik selama pandemic dalam situasi Covid 19. 

Sumber: Melakukan Survey tahun 2020. 

Tujuan Penelitian dalam penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahui lebih dalam pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan. Adapun 

tujuan peneltian sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh temuan Manajemen K3 dalam 

situasi Covid 19 Pada PT Uwu Jump Kab Subang. 

2. Untuk memperoleh temuan Produktivitas Kerja 

dalam situasi Covid 19 Pada PT Uwu Jump Kab 

Subang. 

3. Untuk memperoleh temuan Pengaruh Manajemen 

K3 terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada 

PT Uwu Jump Kab Subang. 

 LANDASAN TEORI 

A. Manajemen K3 

Setiap perusahaan sewajarnya memiliki strategi 

memperkecil atau bahkan menghilangkan kejadian 

kecelakaan dan penyakit kerja di kalangan karyawan sesuai 

dengan kondisi perusahaan (Ibrahim J.K., 2010:45).  

B. Produktivitas Kerja 

Menurut Sunyoto (2015), secara teknis produktivitas 

merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dan 

keseluruhan sumber daya yang dipergunakan, produktivitas 

tenaga kerja merupakan persatuan waktu dan sebagai tolak 

ukur jika ekspansi dan aktivitas dari sikap sumber yang 

digunakan selama produktivitas berlangsung dengan 

membandingkan jumlah yang dihasilkan dengan setiap 

sumber yang digunakan.  

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

TABEL 1. 

Correlations 

 Manajemen 

K3 

Produktivitas 

Kerja 

Manajemen 

K3 

Pearson 

Correlation 
1 537 

Sig. (2-tailed)  001 

N 40 40 

Produktivitas 

Kerja 

Pearson 

Correlation 
537 1 

Sig. (2-tailed) 001  

N 40 40 

Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS 25 

Manajemen Kesehatan & Keselamatan (K3) (X) dengan 

Produktivitas Kerja (Y) sebesar r= 0,537, ini berarti terdapat 

hubungan yang sedang antara Manajemen Kesehatan & 

Keselamatan (K3) (X) terhadap Produktivitas Kerja (Y). 

Jika di interpretasikan menurut kriteria dalam (Sugiyono, 

2017), maka eratnya korelasi Manajemen Kesehatan & 

Keselamatan (K3) (X) dengan Produktivitas Karyawan (Y) 

adalah sedang karena berkisar 0,40 - 0,599. 

C. Hasil Analisis Pengaruh Manajemen Kesehatan & 

Keselamatan (K3) terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan pada masa pandemi Covid-19 di PT Uwu Jump 

Kab Subang 

Analisis Pengaruh Manajemen Kesehatan & 

Keselamatan (K3) Terhadap Produktivitas Kerja 

a. Merumuskan Hipotesis 

𝐻0 ∶ Tidak terdapat pengaruh Manajemen Kesehatan & 

Keselamatan (K3) terhadap Produktivitas Kerja. 

𝐻1:Terdapat pengaruh Manajemen Kesehatan & 

Keselamatan (K3) terhadap Produktivitas Kerja. 

TABEL 2. UJI T 

 

Coefficientsa 

Model Unstandar

dized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coefficients 

t S

ig. 

B St

d. 

Error 

Beta 

1 

(Const

ant) 

6.

774 

2.

054 

 3.2

98 

.0

00 

Manaje

men K3 

.5

18 

.1

46 
.537 

.3.

547 

.0

01 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
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   TABEL 3.  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 537a 289 266 6.14793 

a. Predictors: (Constant), Manajemen Kesehatan & 

Keselamatan (K3) 

 Kriteria Uji 

Tolak 𝐻0 apabila 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔. ≤ 𝛼, dengan 𝛼 = 5%, maka 

Tolak  𝐻0 apabila 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑔. ≤ 0.05 

Berdasarkan tabel 4.51 Kita peroleh nilai sig regresi 

parsial untuk variabel Manajemen Kesehatan & 

Keselamatan (K3) sebesar 0.01 < 0.05, maka kita 

menerimak 𝐻0 dan menolak 𝐻1. Artinya terdapat pengaruh 

antara Manajemen Kesehatan & Keselamatan (K3) terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan di PT Uwu Jump Kab 

Subang.  

Dan berdasarkan tabel 4.52 Kita peroleh nilai R Square 

sebesar 0.289 atau sebesar 28,9% diperoleh dari hasil (r2 X 

100% = 0,289 X 100% = 28,9%) , artinya Manajemen 

Kesehatan & Keselamatan (K3) memberikan pengaruh 

sebesar 28,9% terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di 

PT Uwu Jump Kab Subang. sedangkan sisanya sebesar 

71,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk 

kedalam penelitian ini. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh 

Manajemen K3 terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Pada PT Uwu Jump Kab Subang, maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tanggapan responden pelaksanaan Manajemen K3 

dapat dikatakan baik. Karena telah 

mengembangkan enam dimensi Manajemen K3 

yaitu: Komitmen Manager Terhadap Sistem K3, 

Peraturan & prosedur manajemen K3, Komunikasi, 

Kompetensi pekerja, Lingkungan kerja dan 

Keterlibatan pekerja dalam manajemen K3. Bahwa 

secara keseluruhan penerapan Manajemen K3 baik 

dalam situasi Covid-19 pada PT Uwu Jump Kab 

Subang. 

2. Tanggapan Responden mengenai Produktvitas 

Kerja dapat dikatakan baik. Karena telah 

menerapkan enam dimensi Produktivitas Kerja 

yaitu: Kemampuan/Kompetensi, Tanggung jawab, 

Efisiensi, Reputasi & Catatan prestasi, 

Pengembangan & evaluasi diri, dan nilai-nilai 

pribadi. Bahwa secara keseluruhan mengenai hal 

produktivitas kerja baik dalam situasi Covid 19 

pada PT Uwu Jump Kab Subang. 

 

3. Adanya pengaruh yang signifikan Manajemen K3 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan dalam 

situasi Covid 19 Pada PT Uwu Jump Kab Subang 

sebesar 0,289. Hal ini berarti sebesar 28,9% 

variabel Manajemen K3 terhadap Produktivitas 

Kerja dan sisanya sebesar 71,1% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya. 
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